BAB VI

PENUTUP

Dalam dunia seni tukis, figur manusia telah menjadi fenomena tersendir.
bisa dilihat dari perkembangan scjarah semr rupa, sejak zaman purba hingga
zaman modern sekarang ini tidak henti-hentinva terus dieksplorast untuk dijadikan
objek schuah karya seni lukis, akan totapi dari sekian banyak karya seni lukis
vang sudah dihasitkan oleh para pelukis tidak menghasilkan karya yang sama
Perbedaan tersebut  karena-aniara pelukis “satusdengan  pelukis  yang lain
mempunyai perbedaan emosi sehingga hentuk ekspresinya pun berbeda.

Adalah perbedaan berckspresi kKhususnva bersifat nonverbal yang melatar

our diri pada karya-karya vang

-

belakangi penulis untuk mengangkat tema M
diajukan untuk tugas akhir scbagar svarat kelulusan datam menempuh pendidikan
di Institut Seni Indonesia Yogvakarta Figwr dirt dirasa tepat untuk diangkat
setelah menyadari dan merasakan datam dirt penulis mempunyai watak yang
tergolong dalam tipe individualis.

I*'igm"diri merupakan wujud lahir penulis sebuah pendekatan sinonim dart
tubuh penulis sendire. vang dipahami sebagai sebuah bentuk  cermin, untuk
mengontrol dan memperbaiki diri ketika menghadapi - peristiwa, baik vang
langsung menimpa diri sendiri maupun yane telah menimpa orang fain. Dart
keseluruhan karva. penubis memvisuatkannya dengan pendekatan gaya reahstik
dan menyederhanakan unsur-unsur seni rupi terutama warna dan tekstur. puna

pencapaian visualisasi kesclurohan Tukisan vang mengesankan suasana yany
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tuh
=

sederhena, hal tersebut diharapkan agar dapat dengan mudah untul dipahamt oleh
penikmat yang melthatnva.

Akhirnya, dari kesuluruhan apa vang telah penulis sajikan  dalam tugas
akhir kali ini tentu masih banyak kckurangan dan masih jauh  dari apa vang
diharapkan untuk menjadi sebuah karya vane memiliki nilai tinggi. Penulis
menyadari semua itu memerlukan kerja keras dan proses vang panjang, juga
tidak kalah penting adalah campur tangan dari pihak lain akan sangat berguna
dalam pencapaian  keberhastlan dari “pioscs  berkarya. Untukitu - dengan
kerendahan hati penutis sangat mengharapkan saran dan kritik dem peningkatan

dan kesempurnaan karva serta pagasan-gapasan dimasa yang akan datang,
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